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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi mendorong inovasi dalam pembelajaran, termasuk 

pemanfaatan media video animasi untuk meningkatkan efektivitas Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan video animasi dalam pembelajaran PAI meningkatkan persentase ketercapaian 

indikator observasi aktivitas keberhasilan dari 52% pada siklus I menjadi 88% pada siklus 

III. Selain itu, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat dari 37,5% pada 
siklus I menjadi 83% pada siklus III, dengan rata-rata nilai kelas meningkat dari 61 

menjadi 81. Temuan ini membuktikan bahwa media video animasi mampu meningkatkan 

kreativitas guru, pemahaman siswa, serta minat dan motivasi belajar, menjadikan 

pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. 

Kata Kunci: Video Animasi, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

Penelitian Tindakan Kelas 

 

Abstract 

The advancement of information technology has driven innovation in education, including the 

use of animated video media to enhance the effectiveness of Islamic Religious Education (PAI). 
This study employs a qualitative case study approach through observation, interviews, and 
documentation. The findings indicate that the use of animated videos in PAI instruction 
increased the achievement percentage of success indicators activity observation from 52% in 
Cycle I to 88% in Cycle III. Additionally, the number of students achieving mastery learning 
rose from 37.5% in Cycle I to 83% in Cycle III, with the average class score improving from 61 

to 81. These results demonstrate that animated video media enhances teacher creativity, 
student comprehension, and learning motivation, making lessons more interactive and 
engaging. 

Keywords: Animated Video Media, Learning Outcomes, Islamic Religious Education, 
Classroom Action Research 

 

PENDAHULUAN 
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(keimanan), pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Akhyar et al., 2023; Jauhari, 2022). 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar memiliki tujuan 
utama untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan dalam 
menjelaskan konsep ketuhanan, memahami cara memperkuat iman dan 

takwa, serta menanamkan akhlak mulia yang berlandaskan nilai-nilai Islam 
(Nurfitriyani et al., 2025). Selain itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

juga berperan dalam membentuk karakter siswa agar mampu menerapkan 
ajaran Islam sebagai dasar berpikir dan bertindak dalam kehidupan sosial, 
menumbuhkan sikap toleransi dalam lingkungan multikultural, serta 

mendorong mereka untuk mengintegrasikan iman dan takwa (IMTAK) 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam kehidupan modern 
(Pratama et al., 2025; Maksumah et al., 2025). Pendidikan Agama Islam 

pada hakikatnya merupakan suatu proses pendidikan yang tidak hanya 
sebatas teori, tetapi juga berorientasi pada pengamalan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari yang diajarkan baik di sekolah maupun di perguruan 
tinggi (Musya’adah, 2020). 

Namun, hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap 

siswa kelas IVA di SDN 1 Gunungkarung menunjukkan bahwa nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam masih rendah. Hanya mencapai angka 75, sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang nilai KKM-nya berada di 
atas angka 80. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya kurangnya fokus siswa 
selama pembelajaran berlangsung dan minimnya variasi metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode pembelajaran yang 

diterapkan masih bersifat konvensional dan monoton, sehingga tidak 
mampu menarik perhatian siswa untuk belajar lebih aktif dan terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran (Alzahrani & Alhalafawy, 2023; 
Hafid & Damiti, 2023; Rahim et al., 2022; Sayekti et al., 2021). 

Pembelajaran yang berlangsung selama ini masih berpusat pada guru 

(teacher-centered) dan belum memanfaatkan media serta strategi 
pembelajaran yang bervariasi. Akibatnya, peserta didik menjadi kurang 

termotivasi dan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
diajarkan. Permasalahan ini menjadi perhatian penting yang perlu 
diselesaikan agar kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

meningkat secara signifikan. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
harus mampu merancang strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
serta menerapkan metode yang lebih inovatif agar dapat menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan efektif (Komariah & Nihayah, 2023; Boud 
& Dawson, 2023; Kim et al., 2022; Harahap et al., 2019). Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan media video animasi 
sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi, karena media ini mampu 
menyajikan informasi dengan lebih menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami oleh peserta didik (Ali, 2022). 
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, maka diperlukan inovasi dalam strategi 
pembelajaran yang mampu menarik minat belajar peserta didik. Salah satu 
solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media video animasi 
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dalam proses pembelajaran (Nurjaman et al., 2024; Khotimah et al., 2024;). 
Penggunaan media ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 
yang lebih interaktif, membantu peserta didik memahami konsep-konsep 

dalam materi pelajaran dengan lebih baik, serta meningkatkan daya ingat 
mereka terhadap materi yang telah dipelajari (Teng, 2025; Christopoulos  et 
al., 2023; Kurniawan et al., 2022). Video animasi dapat menampilkan 

informasi secara visual dan auditif yang lebih mudah dipahami oleh peserta 
didik dibandingkan dengan metode ceramah konvensional yang cenderung 

bersifat verbal dan abstrak. 
Media video animasi memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap berbagai konsep pembelajaran yang 

memerlukan visualisasi untuk lebih mudah dicerna. Terutama dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang sering kali memuat konsep-konsep 

abstrak serta materi berbasis sejarah yang luas, video animasi mampu 
menghadirkan gambaran nyata yang dapat memudahkan peserta didik 
dalam memahami serta mengingat informasi yang diberikan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi dalam 
pembelajaran mampu meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 
dibandingkan dengan metode pembelajaran yang hanya mengandalkan teks 

atau ceramah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriani 
(2017), media video animasi dapat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang lebih 
menyenangkan dan efektif. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Amris & Desyandri (2021), yang menunjukkan bahwa rata-

rata skor peserta didik sebelum menggunakan media video animasi adalah 
61,84, sedangkan setelah penggunaan media tersebut meningkat menjadi 

77,31. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media video animasi layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran karena mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara signifikan. 

Keunggulan dari penggunaan media video animasi dalam 
pembelajaran sangat beragam. Video animasi dapat menampilkan informasi 
dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan 

antusiasme siswa dalam belajar. Selain itu, video animasi mampu 
mengubah persepsi siswa terhadap pembelajaran yang sebelumnya 

dianggap monoton menjadi lebih dinamis dan menyenangkan. Penggunaan 
media ini juga mempermudah siswa dalam memahami dan menanamkan 
konsep-konsep materi pelajaran yang diajarkan. Selain itu, media video 

animasi dapat berfungsi sebagai alat bantu alternatif bagi guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih efektif. 

Keunggulan lainnya adalah sifatnya yang efisien, karena video animasi 
dapat digunakan kapan saja dan di berbagai kondisi pembelajaran, baik 
dalam pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran berbasis daring. 

Oleh karena itu, implementasi media video animasi dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dapat menjadi solusi yang efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa serta memperbaiki kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, 

maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan 
media video animasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
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materi Mari Kita Mengaji dan Mengkaji Q.S. Al-Ḥujurāt/49:13 dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, rumusan masalah 
dalam penelitian ini meliputi bagaimana hasil belajar peserta didik pada 

materi Mari Kita Mengaji dan Mengkaji Q.S. Al-Ḥujurāt/49:13 sebelum 
penggunaan media video animasi serta bagaimana proses pemanfaatan 
video animasi dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta 

didik pada materi tersebut. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat 
diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas media video 
animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta memberikan 

rekomendasi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
lebih interaktif dan menyenangkan bagi peserta didik. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan 
suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru dalam konteks kelas 
guna memperbaiki mutu pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, serta 

mengeksplorasi metode baru dalam proses pembelajaran. PTK digambarkan 
sebagai suatu proses dinamis yang meliputi perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi yang berkelanjutan dalam siklus penelitian 
berikutnya (Arikunto, 2007). 

Sebagai bagian dari penelitian kualitatif, PTK memiliki karakteristik 

utama, yaitu permasalahan yang diteliti berakar pada tantangan yang 
dihadapi guru dalam kelas, serta adanya tindakan atau intervensi tertentu 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Meskipun 

penelitian ini berbasis kualitatif, data yang dikumpulkan dapat berupa data 
kuantitatif yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Peneliti berperan sebagai 

instrumen utama dalam pengumpulan data, dengan penekanan bahwa 
proses penelitian memiliki bobot yang sama pentingnya dengan hasil yang 
diperoleh (Kunandar, 2011). 

Subjek penelitian dalam PTK ini adalah peserta didik kelas IVA SDN 1 
Gunungkarung, Kecamatan Maniis, Kabupaten Purwakarta, pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2024/2025, yang terdiri dari 28 orang peserta didik. 
Objek penelitian ini adalah pemanfaatan media video animasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti (BP) pada 

materi “Mari Kita Mengaji dan Mengkaji Q.S. Al-Hujurāt/49:13” dengan 
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus yang berulang dan berkelanjutan untuk 

memastikan peningkatan kualitas pembelajaran secara bertahap. Dengan 
pendekatan sistematis ini, guru dapat mengidentifikasi masalah, mencari 

solusi praktis, serta terus memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan 
evaluasi di setiap siklus. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan berbagai 

metode untuk mendapatkan informasi yang komprehensif. Teknik observasi 
digunakan untuk mengamati aktivitas pembelajaran di kelas, termasuk 

perilaku peserta didik saat belajar, berdiskusi, dan mengerjakan tugas. 
Observasi dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh observer lain, yaitu 
Bapak Dede Saprudin, S.Pd., selaku wali kelas IVA SDN 1 Gunungkarung. 
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Wawancara digunakan sebagai bentuk komunikasi dua arah antara peneliti 
dan peserta didik untuk menggali informasi mengenai pengalaman belajar 
mereka dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran. 
Selain itu, teknik tes digunakan sebagai instrumen pengukuran hasil 

belajar peserta didik. Tes ini terdiri dari pre-test dan post-test. c diberikan 
sebelum proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui tingkat 
pemahaman awal peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan, 

sedangkan post-test dilaksanakan setelah pembelajaran untuk mengukur 
pencapaian peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Data yang 

diperoleh dari hasil tes ini akan dianalisis untuk menilai efektivitas 
penggunaan media video animasi dalam meningkatkan hasil belajar. 
Sebagai pelengkap, studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

dan menganalisis berbagai dokumen resmi seperti catatan akademik, buku 
referensi, serta monografi yang relevan dengan penelitian ini. Dokumen-

dokumen ini menjadi sumber data tambahan yang dapat memperkuat 
temuan penelitian. 

Indikator keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria 

yang jelas dan dapat diukur untuk menilai efektivitas penggunaan media 
video animasi dalam pembelajaran. Keberhasilan PTK dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran diukur melalui peningkatan hasil belajar peserta didik 
yang terlihat dari peningkatan skor post-test dibandingkan dengan pre-test. 
Jika target keberhasilan telah tercapai sesuai dengan indikator kinerja yang 

telah ditetapkan, maka penelitian dapat disimpulkan berhasil, dan siklus 
selanjutnya dapat dihentikan. Namun, jika belum mencapai target, maka 

penelitian akan dilanjutkan dengan perbaikan tindakan pada siklus 
berikutnya hingga hasil yang diharapkan tercapai. Dengan prosedur yang 
sistematis dan berulang ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
di SDN 1 Gunungkarung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN 1 Gunungkarung, 

Kecamatan Maniis, Kabupaten Purwakarta, Tahun Pelajaran 2024/2025 

semester ganjil, bulan September–Oktober 2024. Berdasarkan hasil 
observasi awal, diperoleh beberapa temuan yang menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata yang diperoleh dari 24 siswa hanya mencapai 59 dengan 
persentase ketuntasan belajar sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti masih rendah dan perlu adanya intervensi pembelajaran yang lebih 
inovatif. Selain itu, ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan dalam 
mengaktifkan siswa untuk terlibat langsung dalam proses penggalian dan 

penelaahan bahan pelajaran. Peran guru dalam menciptakan suasana 
belajar yang interaktif masih perlu ditingkatkan agar siswa dapat belajar 

secara aktif dan memahami materi lebih mendalam. Minat dan motivasi 
siswa kelas IV untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga 
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masih kurang, yang berakibat pada rendahnya partisipasi dan pemahaman 
terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan media video animasi 
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi Q.S. 

Al-Ḥujurāt/49:13 dan Hadis tentang Keragaman. Penelitian ini dilakukan 
dalam tiga siklus untuk mengamati perkembangan dan efektivitas 
penerapan metode ini. 

 
Siklus I 

Penelitian pada siklus I dilaksanakan pada Jumat, 13 September 

2024. Tahapan dalam penelitian siklus I meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, dilakukan 

berbagai persiapan seperti penyusunan Modul Ajar dengan materi Q.S. Al-

Ḥujurāt/49:13 dan Hadis tentang Keragaman, menyiapkan media 
pembelajaran berupa video animasi, menyusun pedoman observasi untuk 

guru dan siswa guna mengetahui bagaimana proses pembelajaran 
berlangsung, serta menyediakan instrumen evaluasi berupa tes pilihan 
ganda untuk mengukur pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan media video animasi. 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal, guru 

menyapa siswa, melakukan apersepsi, memberikan motivasi, serta 
mengondisikan kelas agar siap untuk pembelajaran. Selanjutnya, dalam 

kegiatan inti, guru mendeskripsikan materi, menayangkan video animasi 
yang relevan, serta mengamati dan membimbing siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Siswa kemudian dibagi dalam kelompok untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan permasalahan yang ada dalam video. 
Kegiatan diakhiri dengan siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran, mengerjakan soal tes, dan guru melakukan evaluasi terhadap 

hasil belajar. 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, serta hasil tes evaluasi. Hasil yang diperoleh pada 
siklus I menunjukkan bahwa persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh 
guru mencapai 72,5% (kategori cukup) sebagaimana ditampilkan pada Tabel 

1, sementara partisipasi siswa dalam pembelajaran masih rendah dengan 
persentase aktivitas 52% (kategori cukup) sebagaimana ditampilkan pada 

Tabel 2. Hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa mencapai 61, 
dengan tingkat ketuntasan sebesar 37,5% sebagaimana ditampilkan pada 
Tabel 3. Hasil ini masih di bawah KKM, sehingga perlu dilakukan perbaikan 

pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil refleksi, beberapa perbaikan 
yang akan dilakukan pada siklus II adalah guru akan lebih mengarahkan 
siswa untuk fokus saat menyimak video animasi dan mengikuti 

pembelajaran, serta mengoptimalkan alokasi waktu agar siswa tidak 
terburu-buru dalam mengerjakan soal. 
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Tabel 1. Hasil observasi aktivitas guru siklus I. 

No Indikator/Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. 

Guru menyiapkan silabus, RPP, soal posttest, 
lembar observasi aktivitas siswa dan media 

pembelajaran. 
   √  

2. 

Guru membuka pembelajaran dengan salam 

dan berdo’a bersama dipimpin seorang siswa 
penuh khidmat 

   √  

3. 
Guru memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 
  √   

4. 
Guru menyampaikan materi pembelajaran 

dengan media video animasi. 
   √  

5. 
Guru memberi kesempatan kepada siswa 

bertanya mengenai materi yang telah dibahas. 
  √   

6. Guru memberikan tugas mandiri (posttest)    √  

7. 
Guru melakukan refleksi dengan melibatkan 

siswa. 
   √  

8. 
Guru melaksanakan analisis dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
  √   

Jumlah Skor 29 
Persentase 72,5% 

 
Tabel 2. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I. 

No Indikator/Aspek yang diamati 
Jumlah Skor 

1 2 3 4 5 Jml 

1. 
Siswa menyiapkan alat belajar 

serta melaksanakan pembelajaran. 
  √   3 

2. 
Siswa menyimak penjelasan guru 

sebelum memutar video. 
  √   3 

3. 
Siswa  serius  dan bersemangat 
mengamati video pembelajaran 

 √    2 

4. 
Siswa bertanya mengenai materi 

pembelajaran yang telah di amati. 
 √    2 

5. 
Siswa membuat kesimpulan tentang 

materi pelajaran. 
 √    2 

Jumlah Skor 12 
Persentase 52% 

 
Tabel 3. Hasil tes siklus I. 

No Nama Siswa Nilai 
Kualifikasi 

Tuntas Belum Tuntas 

1 Siswa 1 50  √ 
2 Siswa 2 40  √ 

3 Siswa 3 75 √  
4 Siswa 4 45  √ 

5 Siswa 5 80 √  
6 Siswa 6 30  √ 
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7 Siswa 7 80 √  
8 Siswa 8 55  √ 

9 Siswa 9 80 √  
10 Siswa 10 55  √ 

11 Siswa 11 40  √ 
12 Siswa 12 50  √ 
13 Siswa 13 75 √  

14 Siswa 14 60  √ 
15 Siswa 15 45  √ 
16 Siswa 16 50  √ 

17 Siswa 17 85 √  
18 Siswa 18 80 √  

19 Siswa 19 45  √ 
20 Siswa 20 60  √ 
21 Siswa 21 85 √  

22 Siswa 22 80 √  
23 Siswa 23 60  √ 

24 Siswa 24 55  √ 

Jumlah 1460 9 15 
Rata-rata 61   

Ketuntasan (%)  37,5% 62,5% 

 

Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada Rabu, 25 September 2024, dengan tujuan 

memperbaiki kelemahan yang ditemukan pada siklus I. Perbaikan yang 
dilakukan meliputi peningkatan strategi pembelajaran dengan memberikan 
bimbingan lebih intensif selama diskusi kelompok, penggunaan variasi 

pertanyaan untuk meningkatkan partisipasi siswa, serta penyediaan tes 
dalam bentuk essay untuk mengukur pemahaman konseptual siswa lebih 
mendalam. Pada tahap pelaksanaan, guru mengoptimalkan interaksi 

dengan siswa, memanfaatkan video animasi secara lebih efektif, serta 
membimbing siswa dalam menyusun pemahaman mereka terhadap materi. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa persentase keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru meningkat menjadi 80% (kategori baik) 
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4, partisipasi siswa meningkat 

menjadi 76% (kategori baik) sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 5, dan 
hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai meningkat menjadi 74, dengan 
tingkat ketuntasan 62,5% sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 6. 

Meskipun ada peningkatan, hasil ini masih belum sesuai target sehingga 
penelitian dilanjutkan ke siklus III. Pada tahap refleksi, ditemukan bahwa 

siswa menunjukkan peningkatan pemahaman, namun masih terdapat 
kendala dalam kedalaman pemahaman konsep. Oleh karena itu, pada 
siklus III, guru akan lebih menekankan pada pemahaman konsep dan 

penguatan refleksi. 
 

Tabel 4. Hasil observasi aktivitas guru siklus II. 

No Indikator/Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 
1. Guru menyiapkan silabus, RPP, soal posttest,   √   
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lembar observasi aktivitas siswa dan media 
pembelajaran. 

2. 
Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdo’a bersama dipimpin seorang siswa 

penuh khidmat 
   √  

3. 
Guru memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 
   √  

4. 
Guru menyampaikan materi pembelajaran 

dengan media video animasi. 
    √ 

5. 
Guru memberi kesempatan kepada siswa 

bertanya mengenai materi yang telah dibahas. 
   √  

6. Guru memberikan tugas mandiri (posttest)    √  

7. 
Guru melakukan refleksi dengan melibatkan 

siswa. 
  √   

8. 
Guru melaksanakan analisis dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
   √  

Jumlah Skor 32 

Persentase 80% 

 
Tabel 5. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II. 

No 
Indikator/Aspek 

yang diamati 

Jumlah Skor 

1 2 3 4 5 Jml 

1. 
Siswa menyiapkan alat belajar serta 

melaksanakan pembelajaran. 
   √  4 

2. 
Siswa menyimak penjelasan 

guru sebelum memutar video. 
   √  4 

3. 
Siswa serius dan bersemangat mengamati 

video pembelajaran 
   √  4 

4. 
Siswa bertanya mengenai 

materi pembelajaran yang telah di amati. 
   √  4 

5. 
Siswa membuat kesimpulan 

tentang materi pelajaran. 
  √   3 

Jumlah Skor 19 
Persentase 76 % 

 
Tabel 6. Hasil tes siklus II. 

No Nama Siswa Nilai 
Kualifikasi 

Tuntas Belum Tuntas 

1 Siswa 1 65  √ 
2 Siswa 2 55  √ 

3 Siswa 3 80 √  
4 Siswa 4 65  √ 

5 Siswa 5 50  √ 
6 Siswa 6 85 √  
7 Siswa 7 90 √  

8 Siswa 8 75 √  
9 Siswa 9 90 √  
10 Siswa 10 75 √  
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11 Siswa 11 60  √ 
12 Siswa 12 75 √  

13 Siswa 13 80 √  
14 Siswa 14 75 √  

15 Siswa 15 60  √ 
16 Siswa 16 65  √ 
17 Siswa 17 90 √  

18 Siswa 18 85 √  
19 Siswa 19 60  √ 
20 Siswa 20 75 √  

21 Siswa 21 90 √  
22 Siswa 22 85 √  

23 Siswa 23 75 √  
24 Siswa 24 70  √ 

Jumlah 1775 15 9 
Rata-rata 74   

Ketuntasan (%) 62,5% 

 
Siklus III 

Siklus III dilaksanakan pada Rabu, 4 Oktober 2024. Pada tahap 
perencanaan, guru meningkatkan pendekatan reflektif dalam pembelajaran 
dan menyediakan bimbingan lebih intensif bagi siswa yang masih 

mengalami kesulitan. Pada tahap pelaksanaan, guru lebih aktif memberikan 
penguatan materi dan meningkatkan interaksi selama diskusi kelompok 

untuk memastikan pemahaman yang lebih baik. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh guru 
mencapai 87,5% (kategori sangat baik) yang ditampilkan pada Tabel 7, 

partisipasi siswa meningkat menjadi 88% (kategori sangat baik) yang 
ditampilkan pada Tabel 8, dan hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
siswa meningkat menjadi 81, dengan tingkat ketuntasan 83% yang 

ditampilkan pada Tabel 9. Berdasarkan hasil refleksi, peningkatan yang 
signifikan terlihat pada siklus III, sehingga penelitian dianggap berhasil dan 

dihentikan. Guru tetap akan memberikan bimbingan tambahan kepada 
siswa yang belum mencapai KKM secara individu. 

 

Tabel 7. Hasil observasi aktivitas guru siklus III. 

No Indikator/Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. 

Guru menyiapkan silabus, RPP, soal posttest, 
lembar observasi aktivitas siswa dan media 

pembelajaran. 
    √ 

2. 
Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdo’a bersama dipimpin seorang siswa 

penuh khidmat 
   √  

3. 
Guru memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 
   √  

4. 
Guru menyampaikan materi pembelajaran 

dengan media video animasi. 
    √ 

5. Guru memberi kesempatan kepada siswa     √ 
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bertanya mengenai materi yang telah 
dibahas. 

6. Guru memberikan tugas mandiri (posttest)    √  

7. 
Guru melakukan refleksi dengan melibatkan 

siswa. 
   √  

8. 
Guru melaksanakan analisis dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
   √  

Jumlah Skor 35 
Persentase 87,5% 

 
Tabel 8. Hasil observasi aktivitas siswa siklus III. 

No Indikator/Aspek yang diamati 
Jumlah Skor 

1 2 3 4 5 Jml 

1. Siswa menyiapkan alat belajar serta 
melaksanakan pembelajaran. 

   √  4 

2. Siswa menyimak penjelasan guru 

sebelum memutar video. 

   √  4 

3. Siswa serius dan bersemangat 

mengamati video pembelajaran 

    √ 5 

4. Siswa bertanya mengenai materi 
pembelajaran yang telah di amati. 

    √ 5 

5. Siswa membuat kesimpulan 
tentang materi pelajaran. 

   √  4 

Jumlah Skor 22 
Persentase 88% 

 
Tabel 9. Hasil tes siklus III. 

No Nama Siswa Nilai 
Kualifikasi 

Tuntas Belum Tuntas 

1 Siswa 1 80 √  
2 Siswa 2 65  √ 
3 Siswa 3 85 √  

4 Siswa 4 70  √ 
5 Siswa 5 80 √  

6 Siswa 6 90 √  
7 Siswa 7 90 √  
8 Siswa 8 80 √  

9 Siswa 9 90 √  
10 Siswa 10 80 √  
11 Siswa 11 80 √  

12 Siswa 12 80 √  
13 Siswa 13 85 √  

14 Siswa 14 80 √  
15 Siswa 15 65  √ 
16 Siswa 16 70  √ 

17 Siswa 17 90 √  
18 Siswa 18 90 √  
19 Siswa 19 75 √  
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20 Siswa 20 80 √  
21 Siswa 21 90 √  

22 Siswa 22 90 √  
23 Siswa 23 85 √  

24 Siswa 24 80 √  

Jumlah 1950 20 4 
Rata-rata 81   

Ketuntasan (%) 83% 

 

Penerapan media video animasi dalam model Problem Based Learning 
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Q.S. Al-

Ḥujurāt/49:13 dan Hadis tentang Keragaman. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis teknologi dan interaktif dapat meningkatkan 
partisipasi siswa serta pemahaman konsep dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di tingkat sekolah dasar. 
 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dan guru dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media video 
animasi mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini terbukti dari hasil 

observasi pembelajaran serta hasil tes siswa yang dilakukan pada akhir 
pembelajaran. Pada siklus I, keberhasilan pembelajaran diamati 

menggunakan lembar observasi yang mengungkap bahwa beberapa 
indikator belum terlaksana sepenuhnya, sehingga keberhasilan proses 
dikategorikan cukup dengan persentase 52%. Hasil tes yang diberikan 

menunjukkan bahwa dari 24 siswa yang menjadi subjek penelitian pada 
siklus I, hanya 9 siswa yang mencapai nilai tuntas dengan persentase 
37,5% dan rata-rata nilai kelas sebesar 61. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas pembelajaran masih rendah dan diperlukan perbaikan strategi 
untuk meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. 
Pada siklus II, keberhasilan penerapan pembelajaran kembali diukur 

melalui observasi. Hasil catatan menunjukkan peningkatan indikator 

pembelajaran, yang kini berada dalam kategori baik dengan persentase 
76%. Peningkatan ini juga terlihat dalam hasil tes yang menunjukkan 

bahwa dari 24 siswa, sebanyak 15 siswa mencapai nilai tuntas dengan 
persentase 62,5% dan rata-rata nilai kelas meningkat menjadi 74. Meskipun 
ada kemajuan yang signifikan dibandingkan dengan siklus sebelumnya, 

hasil ini masih belum sepenuhnya sesuai dengan harapan peneliti. Oleh 
karena itu, strategi pembelajaran ditingkatkan lebih lanjut dengan 
penekanan pada pemahaman konsep dan refleksi dalam siklus berikutnya. 

Pada siklus III, keberhasilan penerapan pembelajaran kembali 
diobservasi, dan hasilnya menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. 

Indikator yang direncanakan mengalami peningkatan dengan persentase 
keberhasilan mencapai 88%, yang dikategorikan sangat baik. Hasil tes 
menunjukkan bahwa dari 24 siswa yang menjadi subjek penelitian, 

sebanyak 20 siswa mencapai nilai tuntas dengan persentase 83%, 
sementara rata-rata nilai kelas meningkat menjadi 81. Berdasarkan temuan 

ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan media video animasi dalam 
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pembelajaran dapat secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SDN 1 Gunungkarung Kecamatan 
Maniis Kabupaten Purwakarta. Keberhasilan penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa media video animasi berperan penting dalam 
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam memahami materi yang 
diajarkan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Mayer (2021), yang menyatakan bahwa pemanfaatan media video animasi 

dalam pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Penelitian Mayer menunjukkan bahwa video animasi menyajikan 
materi secara interaktif dan menarik, sehingga membantu siswa memahami 

konsep abstrak melalui visualisasi yang jelas. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Gagne et al. (1974) juga mendukung hasil ini dengan 

menyatakan bahwa media visual seperti animasi dapat meningkatkan daya 
ingat siswa dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Animasi 
memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih menyenangkan dan 

dinamis, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar mereka. 
Dengan demikian, pemanfaatan media video animasi dapat memperbaiki 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan serta secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar mereka, terutama dalam mata pelajaran yang 
memerlukan visualisasi konsep yang kompleks. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian terhadap siswa kelas IVA SDN 1 Gunungkarung, 
Kecamatan Maniis, Kabupaten Purwakarta ditemukan bahwa penggunaan 

video animasi dalam pembelajaran PAI meningkatkan persentase 
ketercapaian indikator observasi aktivitas keberhasilan dari 52% pada 

siklus I menjadi 88% pada siklus III. Selain itu, jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar meningkat dari 37,5% pada siklus I menjadi 83% pada 
siklus III, dengan rata-rata nilai kelas meningkat dari 61 menjadi 81. 

Temuan ini membuktikan bahwa media video animasi mampu 
meningkatkan kreativitas guru, pemahaman siswa, serta minat dan 
motivasi belajar, menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan 

menyenangkan. 
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